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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan 
karunia-Nya, buku Dasar-Dasar Riset Disertasi ini dapat diselesaikan dengan 
baik. Buku ini disusun untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa program 
doktoral dalam memahami fondasi keilmuan dan keterampilan praktis 
dalam merancang, melaksanakan, hingga menyelesaikan riset disertasi 
secara sistematis dan berintegritas. 

Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh pengamatan penulis bahwa 
banyak calon doktor yang menghadapi kendala pada tahap awal penelitian, 
mulai dari merumuskan masalah, membangun kerangka teori, hingga 
menentukan metodologi yang tepat. Oleh karena itu, buku ini dirancang 
dalam sembilan bab yang masing-masing memuat empat kajian pokok, 
sehingga pembaca dapat belajar secara bertahap dan terstruktur. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Kritik dan 
saran yang membangun sangat penulis harapkan untuk perbaikan di masa 
mendatang. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada para promotor, 
kolega, dan keluarga yang telah memberikan dukungan moril dan 
intelektual selama proses penulisan. Semoga buku ini bermanfaat bagi para 
peneliti, akademisi, dan siapa pun yang berkomitmen untuk menghasilkan 
disertasi berkualitas. 
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BAB 1:  
 
 

FILOSOFI DAN FONDASI  
ILMIAH DALAM DISERTASI 

 
1. Hakikat Penelitian Ilmiah dan Karakteristik Disertasi 

Penelitian ilmiah merupakan fondasi epistemologis bagi seluruh 
bangunan pengetahuan yang dihasilkan oleh dunia akademik. Secara hakiki, 
penelitian ilmiah dapat didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas 
intelektual yang sistematis, empiris, dan logis, yang ditujukan untuk 
menemukan, mengembangkan, atau menguji kebenaran atas suatu 
fenomena berdasarkan metode ilmiah yang baku.(Da Silva, 2022) Berbeda 
dengan pencarian pengetahuan sehari-hari yang kerap bercampur dengan 
prasangka, anekdot, atau keyakinan personal, penelitian ilmiah menuntut 
prosedur yang terstruktur, terukur, dan terbuka untuk diuji kembali oleh 
pihak lain. Dalam ranah filsafat ilmu, hakikat penelitian ilmiah tidak dapat 
dilepaskan dari tiga pilar utama, yaitu ontologi (hakikat realitas yang diteliti), 
epistemologi (cara memperoleh pengetahuan yang sahih), dan aksiologi 
(nilai dan etika yang melandasi proses penelitian).(Lor & Chowdhury, 2025) 
Ketiga pilar ini saling terkait dan membentuk kerangka berpikir yang 
memastikan bahwa setiap langkah penelitian memiliki justifikasi rasional, 
baik dari sisi teori maupun metodologi, sehingga hasil yang diperoleh tidak 
hanya faktual, tetapi juga terpercaya dan bermakna secara keilmuan. 

Lebih lanjut, hakikat penelitian ilmiah ditandai oleh ciri-ciri fundamental 
yang membedakannya dari bentuk inkuiri lainnya. Pertama, penelitian 
ilmiah bersifat empiris, artinya seluruh simpulan harus didasarkan pada 
bukti-bukti yang dapat diamati dan diukur, baik melalui indra manusia 
maupun instrumen pendukung yang valid. Kedua, penelitian ilmiah bersifat 
sistematis, mengikuti alur prosedural yang terencana, mulai dari identifikasi 
masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data, analisis, hingga 
penarikan simpulan, yang kesemuanya harus terdokumentasi dengan rapi 
untuk memungkinkan replikasi. Ketiga, penelitian ilmiah bersifat logis, 



 

 

BAB 2:  
 
 

MERUMUSKAN MASALAH  
DAN PERTANYAAN PENELITIAN 

 
1. Identifikasi Gap Penelitian dan State of the Art 

Dalam seluruh rangkaian proses penyusunan disertasi, tidak ada 
langkah yang lebih fundamental dan sekaligus paling menantang bagi 
seorang kandidat doktor selain melakukan identifikasi celah penelitian 
(research gap) dan pemetaan state of the art. Kedua aktivitas ini bukanlah 
sekadar formalitas awal yang bersifat administratif, melainkan merupakan 
fondasi epistemologis yang menentukan apakah sebuah disertasi layak 
disebut sebagai karya orisinal yang bernilai tambah bagi khazanah keilmuan 
atau sekadar duplikasi repetitif yang tidak membawa kontribusi bermakna. 
State of the art dapat didefinisikan sebagai peta intelektual komprehensif 
yang memuat seluruh perkembangan pengetahuan terkini di suatu bidang, 
mencakup teori-teori dominan, temuan-temuan empiris mutakhir, 
metodologi yang telah teruji, serta perdebatan-perdebatan yang masih 
berlangsung di antara para ilmuwan.(Gillespie et al., 2024) Sementara itu, 
research gap merupakan titik buta, kekosongan, kontradiksi, atau 
pertanyaan yang belum terjawab yang terdapat dalam peta tersebut, yang 
kemudian menjadi ruang legitimasi bagi peneliti untuk menyumbangkan 
karya orisinalnya.(Baako et al., 2022) Tanpa penguasaan yang mendalam 
atas kedua aspek ini, disertasi akan kehilangan ruh keilmuannya dan 
berisiko tinggi untuk ditolak oleh komunitas akademik karena dianggap 
tidak memiliki kebaruan (novelty) yang substansial. 

Pemetaan state of the art menuntut lebih dari sekadar kegiatan 
membaca dan merangkum puluhan atau ratusan artikel jurnal secara 
mekanis; ia menuntut kapasitas sintesis kritis yang mampu menangkap 
pola-pola besar, aliran pemikiran yang bergeser, serta titik-titik 
persinggungan antar disiplin ilmu yang relevan. Seorang peneliti yang 
kompeten tidak akan memperlakukan literatur sebagai kumpulan fakta 



 

 

BAB 3:  
 
 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 

1. Strategi Penelusuran Literatur Sistematis 
Dalam lanskap ilmu pengetahuan kontemporer yang ditandai dengan 

ledakan informasi dan publikasi, kemampuan untuk menemukan, memilah, 
dan mensintesis literatur yang relevan menjadi kompetensi fundamental 
bagi seorang peneliti. Penelusuran literatur bukan lagi sekadar aktivitas 
pencarian informasi pasif, melainkan sebuah proses metodologis yang 
terstruktur dan kritis. Di sinilah strategi penelusuran literatur sistematis 
memainkan peran yang sangat krusial. Strategi ini bukan sekadar teknik 
pencarian, melainkan sebuah kerangka kerja ilmiah yang dirancang untuk 
meminimalkan bias, memastikan reproduktivitas, dan menjamin bahwa 
landasan teoretis sebuah penelitian dibangun di atas bukti-bukti yang valid 
dan komprehensif. Tanpa pendekatan yang sistematis, seorang peneliti 
berisiko terjebak dalam bias konfirmasi, melewatkan studi-studi penting, 
atau membangun argumen di atas fondasi literatur yang tidak representatif, 
yang pada akhirnya dapat mendegradasi kualitas dan kredibilitas riset itu 
sendiri. 

Pembedaan mendasar antara penelusuran literatur biasa dan 
penelusuran sistematis terletak pada tingkat ketelitian dan transparansi 
prosedurnya. Penelusuran biasa seringkali bersifat ad-hoc, bergantung pada 
basis data yang mudah diakses atau rekomendasi dari kolega, sehingga 
rentan terhadap subjektivitas.(Bramer et al., 2018) Sebaliknya, penelusuran 
sistematis mengikuti protokol yang ketat dan telah ditentukan sebelumnya, 
seringkali terinspirasi oleh pedoman dari lembaga seperti Cochrane atau 
Joanna Briggs Institute (JBI).(Aromataris et al., 2014) Protokol ini berfungsi 
sebagai peta jalan yang memandu setiap langkah, mulai dari perumusan 
pertanyaan penelitian, pemilihan basis data, hingga strategi pencarian, 
seleksi studi, dan ekstraksi data. Dengan adanya protokol, proses 
penelusuran menjadi dapat dipertanggungjawabkan dan dapat diulang 



 

 

BAB 4:  
 
 

METODOLOGI PENELITIAN DISERTASI 
 

1. Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran 
Perdebatan epistemologis mengenai cara terbaik untuk memahami 

realitas telah melahirkan beragam pendekatan metodologis dalam dunia 
penelitian. Tiga arus utama yang mendominasi lanskap keilmuan 
kontemporer adalah pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan campuran. 
Masing-masing pendekatan ini tidak sekadar menawarkan teknik 
pengumpulan data yang berbeda, melainkan merepresentasikan 
pandangan dunia (worldview) yang fundamental tentang hakikat 
pengetahuan, peran peneliti, dan sifat realitas itu sendiri. Pemahaman yang 
mendalam tentang karakteristik, kekuatan, dan keterbatasan setiap 
pendekatan menjadi prasyarat mutlak bagi peneliti untuk memilih strategi 
yang paling sesuai dengan pertanyaan riset dan konteks penelitiannya. 

Pendekatan kuantitatif berakar pada filsafat positivisme yang meyakini 
bahwa realitas bersifat objektif, tunggal, dan dapat diukur secara 
empiris.(Ode et al., 2026) Dalam tradisi ini, peneliti berperan sebagai 
pengamat yang netral dan terpisah dari objek yang diteliti, berupaya 
mengidentifikasi hubungan kausal antar variabel melalui pengujian 
hipotesis yang ketat. Ciri khas pendekatan ini terletak pada penggunaan 
instrumen terstruktur, sampel yang besar dan representatif, serta analisis 
statistik inferensial yang memungkinkan generalisasi temuan ke populasi 
yang lebih luas.(Creswell & Creswell, 2017) Penelitian kuantitatif unggul 
dalam mengukur frekuensi, mengidentifikasi korelasi, dan menguji teori 
yang sudah mapan, seperti yang umum dilakukan dalam bidang ekonomi, 
psikologi eksperimental, dan epidemiologi. Keunggulannya terletak pada 
objektivitas, reliabilitas, dan kemampuannya untuk menghasilkan temuan 
yang dapat direplikasi, namun pendekatan ini sering dikritik karena 
kedangkalan makna dan ketidakmampuannya menangkap kompleksitas dan 
nuansa pengalaman subjektif manusia. 



 

 

BAB 5: 
 
 

ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA 
 

1. Teknik Analisis Data Kuantitatif (Statistik Deskriptif & Inferensial) 
Setelah data terkumpul melalui instrumen yang valid dan reliabel, 

peneliti menghadapi tantangan berikutnya yang tak kalah krusial, yaitu 
menganalisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam ranah penelitian kuantitatif, teknik 
analisis data secara fundamental terbagi menjadi dua kategori besar, yaitu 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Keduanya memiliki fungsi yang 
saling melengkapi; statistik deskriptif berperan dalam merangkum dan 
menyajikan karakteristik data secara sistematis, sementara statistik 
inferensial memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan tentang 
populasi berdasarkan data sampel yang terbatas. Pemahaman yang 
komprehensif tentang kedua jenis statistik ini menjadi prasyarat bagi 
peneliti untuk tidak hanya mengolah data secara teknis, tetapi juga 
menginterpretasikan temuan secara bermakna dan sahih secara 
ilmiah.(Sheard, 2018) 

Statistik deskriptif merupakan fondasi awal dari setiap analisis data 
kuantitatif. Tujuan utamanya adalah untuk mendeskripsikan, merangkum, 
dan menyajikan data dalam bentuk yang mudah dipahami tanpa berupaya 
membuat generalisasi atau menarik inferensi tentang populasi yang lebih 
luas.(Gravetter et al., 2021) Statistik deskriptif mencakup tiga komponen 
utama, yaitu ukuran tendensi sentral, ukuran dispersi, dan ukuran bentuk 
distribusi.(Stapor, 2020) Ukuran tendensi sentral memberikan gambaran 
tentang nilai tipikal atau pusat dari sekumpulan data, yang meliputi mean 
(rata-rata), median (nilai tengah), dan modus (nilai yang paling sering 
muncul). Mean dihitung dengan rumus: 

xˉ=∑i=1nxinxˉ=n∑i=1nxi 
 
 



 

 

BAB 6:  
 
 

PENULISAN DAN  
PENYUSUNAN NASKAH DISERTASI 

 
1. Struktur dan Sistematika Penulisan Disertasi 

Disertasi merupakan puncak dari perjalanan akademik seorang 
mahasiswa program doktoral, sebuah karya tulis ilmiah yang tidak hanya 
mendemonstrasikan penguasaan penulis terhadap bidang keilmuannya, 
tetapi juga menyumbangkan pengetahuan baru yang orisinal bagi korpus 
pengetahuan yang ada. Keberhasilan sebuah disertasi tidak semata-mata 
ditentukan oleh kebaruan temuan atau kecanggihan metodologi, tetapi 
juga oleh kemampuannya untuk menyajikan argumen ilmiah secara 
koheren, sistematis, dan meyakinkan. Struktur dan sistematika penulisan 
disertasi menjadi kerangka yang memungkinkan penulis untuk 
mengorganisasikan pemikiran, menghubungkan berbagai komponen 
penelitian, dan menyampaikan narasi ilmiah yang utuh dari awal hingga 
akhir. Tanpa struktur yang jelas, bahkan penelitian yang paling cemerlang 
pun akan kehilangan daya komunikasinya dan gagal memberikan dampak 
yang diharapkan bagi komunitas ilmiah. 

Secara umum, struktur disertasi mengikuti pola yang telah mapan 
dalam tradisi penulisan ilmiah, yaitu model IMRaD (Introduction, Methods, 
Results, and Discussion) yang telah diadaptasi dan diperluas sesuai dengan 
kebutuhan penelitian doktoral.(Codina, 2022) Struktur ini biasanya terdiri 
dari lima bab utama yang saling terhubung secara logis dan hierarkis. Bab 
pertama adalah Pendahuluan, yang berfungsi sebagai pintu gerbang yang 
mengantarkan pembaca ke dalam dunia penelitian yang akan dijelajahi. Bab 
ini memuat latar belakang masalah yang mengidentifikasi kesenjangan 
pengetahuan atau masalah praktis yang mendorong perlunya penelitian, 
rumusan masalah yang memfokuskan ruang lingkup penelitian, tujuan 
penelitian yang spesifik dan terukur, serta kontribusi atau signifikansi 
penelitian bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik keilmuan. 



 

 

BAB 7:  
 
 

PRESENTASI, UJIAN, DAN DISEMINASI HASIL 
 

1. Persiapan Presentasi Ujian Proposal dan Ujian Akhir 
Presentasi ujian proposal dan ujian akhir merupakan momen puncak 

dalam perjalanan akademik seorang mahasiswa, di mana kemampuan 
intelektual, penguasaan substansi, dan keterampilan komunikasi ilmiah diuji 
secara bersamaan di hadapan dewan penguji. Kedua ujian ini, meskipun 
memiliki tujuan yang berbeda proposal untuk memvalidasi rencana 
penelitian dan ujian akhir untuk mempertanggungjawabkan hasil penelitian 
sama-sama menuntut persiapan yang matang dan strategis. Keberhasilan 
dalam ujian tidak hanya ditentukan oleh kualitas penelitian itu sendiri, 
tetapi juga oleh kemampuan mahasiswa untuk mengomunikasikan 
kompleksitas pemikirannya secara jelas, meyakinkan, dan terstruktur dalam 
waktu yang terbatas. Persiapan presentasi yang cermat menjadi jembatan 
yang menghubungkan karya tulis yang telah disusun dengan pemahaman 
dan apresiasi dewan penguji terhadap kontribusi ilmiah yang ditawarkan. 

Perbedaan fundamental antara ujian proposal dan ujian akhir terletak 
pada fokus dan kedalaman pembahasan yang diharapkan. Dalam ujian 
proposal, mahasiswa mempresentasikan rencana penelitian yang masih 
bersifat prediktif, sehingga tekanan lebih diarahkan pada justifikasi teoretis, 
ketajaman rumusan masalah, dan ketepatan metodologi yang 
dipilih.(Rudestam & Newton, 2014) Presentasi proposal harus meyakinkan 
dewan penguji bahwa penelitian yang direncanakan layak dilaksanakan, 
memiliki kontribusi ilmiah yang jelas, dan dirancang dengan metodologi 
yang tepat untuk menjawab pertanyaan penelitian. Di sisi lain, ujian akhir 
menuntut mahasiswa untuk mempresentasikan temuan empiris dan 
interpretasinya, sehingga fokus bergeser pada pembuktian bahwa 
penelitian telah dilaksanakan dengan baik dan menghasilkan pengetahuan 
baru yang valid dan bermakna. Perbedaan ini memengaruhi struktur, 
penekanan, dan strategi penyampaian dalam presentasi. 



 

 

BAB 8:  
 
 

MANAJEMEN RISET  
DAN PENGELOLAAN WAKTU 

 
1. Perencanaan dan Penjadwalan Riset Disertasi 

Perjalanan menuju gelar doktor melalui penyusunan disertasi adalah 
salah satu tantangan intelektual terbesar yang dapat dihadapi seorang 
akademisi. Disertasi bukanlah sekadar tugas akhir yang dapat diselesaikan 
dalam waktu singkat, melainkan sebuah proyek penelitian yang kompleks, 
multidimensi, dan memakan waktu yang tidak sedikit. Dalam konteks ini, 
perencanaan dan penjadwalan riset disertasi menjadi kompetensi yang 
tidak kalah pentingnya dengan penguasaan substansi keilmuan itu sendiri. 
Tanpa perencanaan yang matang dan penjadwalan yang realistis, bahkan 
peneliti dengan ide cemerlang dan metodologi canggih sekalipun dapat 
terjebak dalam kegagalan menyelesaikan disertasinya tepat waktu, atau 
lebih buruk lagi, tidak menyelesaikannya sama sekali. Perencanaan dan 
penjadwalan yang efektif berfungsi sebagai peta jalan yang memandu 
peneliti melewati berbagai tahapan riset, sekaligus sebagai sistem 
peringatan dini yang membantu mengidentifikasi potensi hambatan 
sebelum menjadi krisis yang tidak teratasi. 

Pada tataran paling fundamental, perencanaan riset disertasi dimulai 
dengan pemetaan seluruh komponen penelitian ke dalam tahapan-tahapan 
yang terdefinisi dengan jelas. Secara umum, siklus penelitian disertasi dapat 
dibagi menjadi beberapa fase utama: fase persiapan yang mencakup 
identifikasi masalah, studi pendahuluan, dan pengembangan proposal; fase 
pelaksanaan yang mencakup pengumpulan data dan analisis; serta fase 
penulisan yang mencakup penyusunan draf, revisi, dan finalisasi 
naskah.(Rudestam & Newton, 2014) Setiap fase ini memiliki karakteristik, 
kebutuhan sumber daya, dan tantangan yang berbeda, sehingga 
memerlukan pendekatan perencanaan yang spesifik. Fase persiapan, 
misalnya, menuntut waktu yang signifikan untuk membaca literatur, 



 

 

BAB 9:  
 
 

REFLEKSI, EVALUASI,  
DAN PENGEMBANGAN KEILMUAN 

 
1. Evaluasi Kualitas dan Kelemahan Riset (Limitation) 

Salah satu ciri yang membedakan penelitian ilmiah yang matang dari 
sekadar laporan teknis adalah kemampuan peneliti untuk secara jujur dan 
kritis mengevaluasi kualitas penelitiannya sendiri, termasuk mengakui 
kelemahan-kelemahan yang melekat di dalamnya. Evaluasi kualitas dan 
pengakuan terhadap keterbatasan (limitation) bukanlah tanda kelemahan 
atau kegagalan, melainkan cerminan dari integritas intelektual dan 
kesadaran epistemologis bahwa setiap penelitian, betapapun canggihnya, 
selalu memiliki batas-batas yang perlu diakui dan didiskusikan.(Pandu et al., 
2025) Dalam tradisi keilmuan, pengakuan terhadap keterbatasan penelitian 
justru memperkuat kredibilitas temuan karena ia menunjukkan bahwa 
peneliti memahami konteks, cakupan, dan generalisasi yang sahih dari 
temuannya. Tanpa evaluasi kritis semacam ini, sebuah penelitian berisiko 
memberikan klaim yang berlebihan atau bahkan menyesatkan, yang pada 
akhirnya merusak integritas ilmiah dan mengurangi kontribusi penelitian 
bagi pengembangan pengetahuan. 

Kualitas penelitian dapat dievaluasi dari berbagai dimensi yang saling 
terkait. Dalam penelitian kuantitatif, kualitas sering diukur melalui validitas 
internal (sejauh mana hubungan kausal dapat disimpulkan dengan tepat), 
validitas eksternal (sejauh mana temuan dapat digeneralisasikan ke 
populasi dan konteks lain), reliabilitas (konsistensi pengukuran), dan 
objektivitas (keterbebasan dari bias peneliti).(V. L. P. Clark & Creswell, 2008) 
Dalam penelitian kualitatif, kriteria kualitas bergeser pada kredibilitas 
(sejauh mana temuan dapat dipercaya), transferabilitas (sejauh mana 
temuan dapat diterapkan pada konteks lain), dependabilitas (konsistensi 
dan stabilitas temuan), dan konfirmabilitas (sejauh mana temuan 
mencerminkan pengalaman partisipan, bukan bias peneliti).(Guba & Lincoln, 
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KESIMPULAN 
 

Mengakhiri rangkaian pembahasan dalam buku Dasar-Dasar Riset 
Disertasi, dapat ditarik kesimpulan bahwa perjalanan menyusun disertasi 
merupakan proses intelektual yang kompleks, sistematis, dan transformatif. 
Buku ini tidak sekadar menyajikan panduan teknis, tetapi juga menekankan 
bahwa disertasi adalah manifestasi tertinggi dari kemampuan berpikir kritis, 
kemandirian ilmiah, dan kontribusi orisinal terhadap khazanah keilmuan. 
Melalui sembilan bab yang masing-masing dilengkapi empat kajian pokok, 
pembaca telah diajak menyelami seluruh spektrum riset, dari tataran 
filosofis hingga praktis, serta dari perencanaan awal hingga diseminasi hasil. 

Pertama, fondasi keilmuan yang dibangun pada awal buku menegaskan 
bahwa setiap riset disertasi harus berlandaskan pada paradigma yang jelas, 
baik positivisme, interpretivisme, maupun kritis. Pemahaman tentang 
hakikat ilmu, perbedaan antara disertasi dengan karya ilmiah lainnya, serta 
komitmen terhadap etika akademik menjadi prasyarat mutlak sebelum 
memasuki tahap perumusan masalah. Tanpa landasan filosofis yang kokoh, 
penelitian akan kehilangan arah dan justifikasi epistemologis. Oleh karena 
itu, kemampuan mengidentifikasi celah riset dan merumuskan pertanyaan 
penelitian yang substantif adalah langkah awal yang tidak boleh dilewatkan, 
karena inilah yang menentukan originalitas dan signifikansi sebuah disertasi. 

Kedua, proses membangun kerangka teoretis dan metodologi 
merupakan jantung dari disertasi. Buku ini mengajarkan bahwa kajian 
pustaka bukanlah sekadar pengulangan pendapat ahli, melainkan upaya 
sintesis kritis untuk melahirkan kerangka berpikir baru yang mampu 
menjembatani teori dengan realitas empiris. Di sisi lain, pemilihan metode 
penelitian baik kuantitatif, kualitatif, maupun campuran harus selaras 
dengan sifat masalah yang diangkat. Penguasaan teknik analisis data, 
termasuk pemanfaatan perangkat lunak pendukung dan strategi triangulasi, 
menjadi bekal penting agar temuan yang dihasilkan valid, reliabel, dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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